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 Keunggulan yang dimiliki oleh media siber yaitu kecepatan berita untuk 

sampai kepada pembacanya. Namun, adakalanya kecepatan informasi yang 

diberikan oleh media siber justru mengesampingkan detail dan juga akurasi berita, 

Penelitian ini mengkaji tentang implikasi media baru terhadap proses gatekeeping 

di kanal Fajar Seleb.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Pengaruh Isi Media 

dan gatekeeping serta media baru. Ketiga konsep tersebut digunakan untuk 

menganalisis seperti apa pengimplikasian media baru terhadap proses gatekeeping 

di kanal Fajar Seleb. 

 Paradigma penelitian ini adalah konstruktivisme, dan jenis penelitian 

deksriptif kualitatif. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, dan metode 

studi kasus untuk menjawab kedua rumusan masalah yang dianalisis 

menggunakan teknik analisis data. 

Hasilnya menampilkan bahwa dalam menjalankan proses gatekeeping 

berita, yang bertugas pada setiap kanal di Fajar.co.id hanya satu orang saja, 

termasuk kanal Fajar Seleb. Ia mengemban tugas sebagai gatekeeper dan 

mengandalkan media sosial sebagai sumber pemberitaan. Ia menjalankan lima 

tugas sekaligus, yakni menyeleksi, menginterpretasi, mengolah, menambah, dan 

menerbitkan informasi. Semua tugas dilakukan oleh redaktur tanpa dibantu oleh 

reporter layaknya proses gatekeeping di media konvensional. Implikasi media 

baru terhadap proses gatekeeping secara teknis pemberitaan, adalah pada isi 

berita, panjang teks berita, dan teknik peliputan berita.  

Kata kunci: Implikasi Media Baru, Proses Gatekeeping, Fajar Seleb 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Era digital seperti saat ini menyajikan inovasi baru dalam 

berkomunikasi. Dulu, orang-orang berkomunikasi menggunakan surat untuk 

tetap terhubung dengan kerabat yang terpisah jarak. Fakta tersebut membuat 

keefektivitasan berkomunikasi menjadi berkurang. 

Kini, dengan adanya internet, semua permasalahan tersebut sepenuhnya 

teratasi. Internet sejatinya menjadi hal yang tak dapat dipisahkan dengan 

kehidupan manusia sehari-hari. Fiturnya yang dapat menghubungkan para 

penggunanya dalam satu ruang dan waktu tanpa mempersalahkan jarak 

menjadi pilihan utama manusia dalam berkomunikasi. 

Informasi merupakan sesuatu yang sangat penting bagi individu 

maupun masyarakat di era modern saat ini. Bahkan, informasi telah menjadi 

kebutuhan pokok yang harus dipenuhi. Dapat dikatakan bahwa informasi 

menjadi instrumen penting bagi masyarakat industri. Upaya yang dilakukan 

agar kebutuhan akan informasi tersebut dapat terpenuhi, digunakanlah media 

massa sebagai alat untuk memperoleh informasi. 

Inovasi di era digital memunculkan ragam saluran baru bagi perusahaan 

penyedia informasi dalam menyajikan berita. Mereka berbondong-bondong 

beralih saluran produksi. Media cetak berangsur-angsur ditinggalkan, 

sementara media siber semakin menjamur. 
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Banyak perhatian diberikan pada munculnya internet sebagai media 

berita yang baru, hal ini termasuk gagasan bahwa kita akan memiliki akses 

berita yang lebih beragam dan relevan secara pribadi; bahwa kita akan 

memiliki akses kepada berita global; dan bahwa kita dapat menginterogasi 

sendiri sumber beritanya dan belajar lebih banyak melalui interaksi (McQuail, 

2011: 301-302). Berita merupakan sajian yang ada pada media massa. Hal 

yang mendorong orang untuk mencari berita adalah kemampuan berita untuk 

memberikan informasi. Sajian berita yang menarik dan bermanfaat akan 

memberikan kepuasan bagi orang yang mengkonsumsinya dan 

memungkinkan akan menurunkan tingkat ketidakpastian. 

Inovasi di era digital turut memunculkan berbagai wadah 

berkomunikasi menggunakan internet yang dinamakan media sosial, seperti 

Facebook, Twitter, Instagram, Path, Snapchat, dan lain-lain. Ini membuat 

pekerjaan seorang wartawan dalam mencari berita lebih mudah. Melalui 

kabar yang diunggah pengguna di media sosial, wartawan dapat secara 

langsung memperoleh informasi yang selanjutnya dikembangkan menjadi 

sebuah berita. 

Keunggulan yang dimiliki oleh media siber yaitu kecepatan berita yang 

diberikan kepada pembacanya. Berita-berita yang dimuat pada situs berita 

selalu up to date sehingga informasinya tidak pernah ketinggalan. Selain itu, 

penawaran yang diberikan oleh media siber adalah pembacanya dapat 

mengakses informasi secara gratis dan bebas kapan saja dimana saja. Sifat 

media siber yang menjangkau informasi nasional maupun internasional secara 
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cepat menjadi daya tarik tersendiri bagi pembaca. Namun, ada kalanya 

kecepatan informasi yang diberikan oleh media siber justru 

mengesampingkan detail dan juga akurasi berita, karena tujuannya adalah 

memberikan informasi terkini sebanyak-banyaknya kepada pembaca.  

Pada 17 Januari 2017 lalu, Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlataul 

Ulama (PBNU), Said Aqil Siroj bersama para Advokat dan Konsultan 

Hukum pada Lembaga Penyuluhan dan Bantuan Hukum Nahdlatul Ulama 

(LPBHNU), melaporkan sebuah media cetak dan online ke Dewan Pers. Ada 

beberapa poin yang menjadi dasar pelaporan Said Aqil terhadap media 

tersebut ke Dewan Pers. Pertama, Tim Kuasa Hukum Said Aqil, Robikin 

Emhas, membantah kliennya terlibat jual beli tanah untuk gedung seminar di 

Malang. Robikin menuding media-media tersebut jelas telah menyalahi 

prinsip jurnalistik. Pasal 3 Kode Etik Jurnalistik menegaskan, wartawan 

Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan secara berimbang, tidak 

mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta menerapkan asas 

praduga tak bersalah (https://nasional.sindonews.com/read/1171677/13/meras 

a-dirugikan-said-aqil-laporkan-media-ke-dewan-pers-1484644200, diakses 

pada 1 Oktober 2017, pukul 14.56 WIB). 

Lalu, pada 25 Januari 2017, Tempo Media Group melaporkan situs 

berita JurnalIndonesia.id ke Dewan Pers, Rabu, 25 Januari 2017. Tanpa 

izin, JurnalIndonesia.id telah menyebarkan wawancara dengan Kiai Haji 

Ahmad Mustofa Bisri alias Gus Mus yang dimuat di majalah Tempo. 

Majalah Tempo memuat wawancara dengan Gus Mus dalam edisi 16 Januari 
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2017 dengan judul Majelis Ulama Makin Tidak Jelas. Artikel itu kemudian 

dipublikasikan secara utuh oleh JurnalIndonesia.id dengan judul Gus Mus: 

Fatwa Kok Dikawal, Dasarnya dari Kitab Apa? sehari setelah 

majalah Tempo menerbitkannya. Tempo mencoba mengkonfirmasi hal ini 

kepada pihak JurnalIndonesia.id lewat nomor telepon yang tertera dalam 

akun LinkedIn mereka. Namun nomor tersebut tidak aktif 

(https://nasional.tempo.co/read/839508/tempo-laporkan-jurnalindonesia-id-

ke-dewan-pers#t0Ul2wafyhVSZTcM.99, diakses pada tanggal 1 Oktober 

2017, pukul 17.03 WIB). 

Terakhir, pada 15 Maret 2017 lalu, kabar mengenai dipecatnya Ahmad 

Dhani dari rumah karaoke Masterpiece, menghiasi halaman muka media siber 

tanah air. Fajar Seleb sebagai kanal pemberitaan selebriti turut memberitakan 

kabar tersebut yang berjudul Aduh! Ahmad Dhani Banyak Masalah, Punya 

Utang dan Dipecat pada 17 Maret 2017. Dalam pemberitaan itu, terhitung 

sejak 13 Maret 2017, rumah karaoke yang sebelumnya bernama Ahmad 

Dhani’s Masterpiece Family Karaoke berubah menjadi Masterpiece Signature 

Family Karaoke. Selain itu, disebutkan bahwa Dhani bukan pemilik 

Masterpiece, melainkan hanya sebagai brand ambassador. Jabatan itu pun 

sudah dilepaskan darinya, alias dipecat. 

(http://seleb.fajar.co.id/2017/03/17/aduh-ahmad-dhani-banyak-masalah-

punya-utang-dan-dipecat/, diakses tanggal 1 Oktober 2017 pukul 18.48 WIB). 

Namun, pada 31 Agustus 2017 lalu, Ahmad Dhani melaporkan 

sembilan media siber yang memberitakan dirinya bukan pemilik karaoke 
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Masterpiece dan dipecat dari tempat tersebut ke Direktorat Reserse Kriminal 

Khusus Polri. Dhani menyatakan, pemberitaan itu merupakan hoax. Menurut 

Dhani, awak media yang salah memberitakan dirinya mendapatkan informasi 

dari sumber yang tidak kredibel dan tidak mengonfirmasi terlebih dahulu 

kepada dirinya. Dhani menyebut sumber tersebut adalah salah satu akun di 

Instagram, @lambe_turah. Sembilan media siber itu dituduh melakukan 

pencemaran nama baik, dan terancam dijerat pasal berlapis, yaitu Pasal 310 

dan 311 KUHP serta Pasal 27 ayat 3 UU ITE No. 11 Tahun 2008 tentang 

pencemaran nama baik. (https://news.detik.com/berita/d-3623335/ahmad-

dhani-polisikan-9-media-online-terkait-berita-masterpiece, diakses tanggal 1 

Oktober 2017 pukul 19.17 WIB). 

Media online yang dilaporkan Dhani masing-masing Jawapos.com, 

Pojoksatu.com, Radarcirebon.com, Harianbernas.com, Indopost.co.id, 

Bintang.com, Tribunnews.com, Fajar.co.id, dan Okezone.com. 

(http://news.metrotvnews.com/hukum/MkMjRQDK-ahmad-dhani-laporkan-

9-media-online-ke-bareskrim-polri, diakses tanggal 1 Oktober 2017 pukul 

19.23 WIB). 

Dalam kasus ini, peran seorang gatekeeper amatlah penting dalam 

meloloskan berita yang dinilai akurat, berimbang dan kredibel. Ketika media 

melakukan produksi berita, pekerja media seperti redaktur, koordinator 

liputan, redaktur pelaksana, hingga pemimpin redaksi mempunyai peran 

sebagai gatekeeper yang bertugas menganalisis informasi yang diterima dan 

menyunting suatu pemberitaan agar sesuai tatanan Kode Etik Jurnalistik. 
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Gatekeeper seringkali diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia 

sebagai penjaga gawang. Gawang yang dimaksud dalam hal ini adalah 

gawang dari sebuah media massa, agar media massa tersebut tidak kebobolan. 

Kebobolan dalam pengertian media massa tersebut tidak diajukan ke 

pengadilan oleh pembacanya karena menyampaikan berita yang tidak akurat, 

menyinggung reputasi seseorang, mencemarkan nama baik seseorang, dan 

lain-lain. (Ardianto, 2007: 42). 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis merumuskan dan memfokuskan 

permasalahan penelitian ini menjadi Implikasi Media Baru terhadap 

Proses Gatekeeping di Kanal Fajar Seleb Fajar.co.id sebagai judul 

penelitian. Adapun penelitian sebelumnya memiliki persamaan dan juga 

memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, di 

antaranya: 

1. Burhan Mukmin (2009) mahasiswa program studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA Praktik Konvergensi Media 

Radio dan Majalah dalam Media Online (Studi Kasus Website 

Berisik Radio). Penelitian ini menggunakan paradigma 

konstruktivisme, metode menggunakan studi kasus, jenis penelitian 

deskriptif dengan menggunakan teori konvergensi media dan teori 

determinisme teknologi. Hasil penelitian ini menjelaskan Berisik 

Radio melakukan praktik konvergensi media, dengan mengubah 
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bentuk siaran radio menjadi online/streaming dan menggabungkan 

radio dan majalah online ke dalam website www.berisikradio.com.  

2. Elanda Amdarini Siregar (2014) mahasiswa Departemen Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Sumatera Utara yang berjudul Perbandingan Media 

Konvensional dan New Media terhadap Pemenuhan 

Kebutuhan Informasi (Studi Komparatif tentang Penggunaan 

Surat Kabar dan Berita Online terhadap Pemenuhan 

Kebutuhan Informasi di Kalangan Mahasiswa FISIP USU) 

Penelitian ini menggunakan paradigma positivisme, metode 

menggunakan komparatif, jenis penelitian deskriptif dengan 

menggunakan teori uses and gratification, New Media, Surat Kabar 

dan Kebutuhan Informasi. Hasil temuan dari penelitian ini 

menyebut informasi yang diperoleh dari berita online tidak lebih 

unggul dalam pemenuhan kebutuhan informasi pembaca yang 

diperoleh dari surat kabar. Artinya, pembaca mendapatkan 

kepuasan yang sama dari kedua jenis media ini. 

3. Budi Santoso, ST. MMSi. M.I.Kom dosen program studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Gunadarma 

yang berjudul Proses Gatekeeping di Ruang Sidang Redaksi 

“Dinamika Bogor” (Studi Kasus Proses Produksi Berita pada 

TV Megaswara Bogor). Paradigma yang digunakan 

konstruktivisme, metode yang digunakan studi kasus dengan 
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menggunakan teori gatekeeper. Hasil penelitiannya yaitu dalam 

berita di Program Dinamika Bogor merupakan suatu awak redaksi 

pemberitaan yang bertindak sebagai gatekeeper. Keputusan 

tersebut merupakan bagian dari sebuah proses gatekeeping yang 

berlangsung di ruang redaksi Dinamika Bogor, dimulai dengan 

rapat mingguan yang dilaksanakan pada hari Jumat, kemudian 

pelaksanaan pencarian berita setiap hari paling lambat pukul 14.30 

WIB kemudian proses editing, pengisian suara sampai penayangan 

berita Dinamika Bogor pada pukul 21.00 WIB. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi hal-hal 

yang releven dalam penelitian ini untuk dicari jawabannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses gatekeeping berita pada media siber Fajar Seleb di 

era media baru? 

2. Bagaimana media baru memengaruhi proses gatekeeping Fajar Seleb 

dalam produksi berita?  

1.3. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus, dan tidak meluas, penulis 

membatasi penelitian pada:  

1. Peneliti hanya mepelajari terpaan media baru terhadap proses 

gatekeeping dalam proses produksi berita Fajar Seleb. 
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2. Peneliti hanya mempelajari proses gatekeeping pada media siber Fajar 

Seleb di era media baru. 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memahami bagaimana proses gatekeeping berita pada media siber 

Fajar Seleb di era media baru. 

2. Untuk memahami bagaimana media baru memengaruhi proses 

gatekeeping dalam produksi berita Fajar Seleb. 

1.5. Kontribusi Penelitian 

Kontribusi penelitian merupakan implikasi dari tujuan penelitian yang 

hendak dicapai, maka berikut kontribusi penelitian yang hendak dicapai oleh 

peneliti melalui penelitian ini: 

1.5.1. Kontribusi Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

akademis khususnya pada konsep gatekeeping. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan penjelasan dan pemahaman bagaimana 

pengaruh media baru terhadap proses gatekeeping pemberitaan di era 

media baru. 

1.5.2. Kontribusi Metodologis 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, serta 

menggunakan metode studi kasus yang menjelaskan secara sistematis 
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fakta atau karakteristik yang terjadi di lapangan. Studi kasus juga 

digunakan agar penulis dapat meneliti secara objektif, sistematis 

dengan menggunakan metode interpretatif kualitatif yang bertujuan 

untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 

pengumpulan data. Dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan metode studi kasus dengan detail dan tepat. 

1.5.3. Kontribusi Sosial 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat luas bagaimana media baru memengaruhi proses 

penyeleksian suatu informasi. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

membuka kesadaran masyarakat akan sisi kefaktualitasan suatu berita 

dan melakukan tabayyun. 

1.5.4. Kontribusi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan 

masukan khususnya bagi perusahaan media massa dalam menyikapi 

perkembangan teknologi dan informasi mengenai penyeleksian 

keabsahan dan keakuratan suatu berita. 

1.6. Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada pembelajaran mengenai terpaan media 

baru dalam proses gatekeeping, yakni penyeleksian suatu informasi. 

pembuatan, penyuntingan dan penyebarluasan suatu informasi. 
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2. Penelitian ini hanya meneliti proses gatekeeping media siber dalam era 

media baru. Maka, penelitian ini kurang relevan jika dikaitkan dengan 

penerapan di media konvensional. 

1.7. Sistematika Penulisan  

Hasil penelitian ini disusun dalam bentuk skipsi dengan sistematika 

penyajian sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, pembatasan masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian, kelemahan 

dan keterbatasan penelitian dan sistematika penulisan. 

2. BAB II KERANGKA TEORI  

Bab ini menjabarkan tentang paradigma konstruktivisme, hakekat 

komunikasi, karakteristik komunikasi, model, tujuan komunikasi, unsur-

unsur komunikasi, komunikasi massa, karakteristik komunikasi massa, 

fungsi komunikasi massa, konsep gatekeeping, dan media baru. 

 3. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjabarkan mengenai metodologi penelitian yang 

digunakan, mencakup tentang pendekatan, jenis dan metode penelitian, 

subyek dan obyek penelitian, penentuan informan, teknik pengumpulan 
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data, teknik analisis data, uji kesahihan penelitian, serta lokasi dan waktu 

penelitian. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjabarkan mengenai sejarah singkat objek penelitian, 

hasil penelitian, dan pembahasan. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini menjabarkan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran-saran yang meliputi saran akademis, saran metodologis, saran 

praktis, dan saran sosial. 
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